ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji perubahan sosial di kalangan pedagang pasar
tradisional Kandangan, Kabupaten Kediri, dalam menghadapi arus modernisasi dan
digitalisasi. Modernisasi membawa tantangan berupa perubahan perilaku
konsumen, persaingan dengan pasar modern, serta tekanan untuk mengadopsi
teknologi. Dalam konteks tersebut, para pedagang melakukan berbagai bentuk
adaptasi yang tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga sosial dan spiritual.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap pedagang pasar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa para pedagang mulai memanfaatkan media sosial
untuk promosi, menciptakan layanan pesan antar, serta membangun relasi
kepercayaan melalui nilai-nilai keagamaan dan solidaritas sosial. Aktivitas
keagamaan seperti pengajian dan salat berjamaah tetap dipertahankan di tengah
aktivitas pasar.

Analisis menggunakan teori AGIL dari Talcott Parsons menunjukkan bahwa
keempat elemen (Adaptasi, Pencapaian Tujuan, Integrasi, dan Pemeliharaan Pola)
terwujud dalam kehidupan pedagang pasar. Mereka mampu menyeimbangkan
nilai-nilai tradisional dan modern, menunjukkan bahwa pasar tradisional tetap
relevan dalam sistem sosial yang terus berubah.
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ABSTRACT

This research examines social change among traditional market traders in
Kandangan, Kediri Regency, in response to the waves of modernization and
digitalization. Modernization has brought various challenges, including shifts in
consumer behavior, competition with modern retail systems, and pressure to adopt
digital technologies. In response, traders have undertaken adaptive strategies that
encompass not only economic dimensions but also social and spiritual aspects.

Using a descriptive qualitative approach, data were collected through
interviews, observation, and documentation with traditional market traders. The
findings reveal that traders have begun utilizing social media for promotion,
offering delivery services, and maintaining trust-based relationships rooted in
religious values and social solidarity. Religious activities such as study groups
(pengajian) and congregational prayers continue to be practiced amid busy market
activities.

An analysis using Talcott Parsons” AGIL theory shows that all four functional
elements Adaptation, Goal Attainment, Integration, and Latency are realized in the
traders’ social life. Their ability to balance traditional values with modern demands
affirms that traditional markets remain relevant within an evolving social system.
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